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Akseptor KB suntik di Indonesia memiliki urutan paling tinggi di bandingkan KB lainnya. Suntik Depo Medrox:
Progesteron Asetat mengandung hormone progesteron yang mempermudahkan mekanisme kerjanya bertujuan untu
menghambat sekresi hormon pemicu folike! (FSH) dan LH serta lonjakan LH sehinggah terjadinya gangguan mentruasi. D

PENDAHULUAN Progmm cukup berhasil, dapat dilihat dari angka TFR
(Total Ferrility Rarte) yang menurun menjadi 2,6% pada
Indonesia mempunyai laju Pertumbuhan Penduduk yang tahun 2010 (Badan Pusat Statistika, 2010). Pada tahun
cukup pesat Hal inj dapat dilihat dari peningkatan 2014 diharapkan angka TFR menurun menjadi 2,1 %
Jumlsh penduduk dari tahun 1971 yang berjumlah 119, (Witjaksono, J, 2012)
208. 229 orang menjadi 237, 641. 326 orang pada tahun Undang-Undang Nomor 52 tahun 2000 yang
2010. Selain itu, angka Laju Pertumbuhan Penduduk menjelaskan tentang Perkembangan Kependudukan dan
(LPP) pada periode tahun 2000 - 2010 meningkat Pembangunan Keluarga menyebutkan bahwa Keluarga
menjadi 1,49% dibandingkan dengan LPP pada periode Berencana (KB) adalah upaya untuk mengatur kelahiran
thun 1990 - 2000 yaitu 1,45% Maka dari ity, anak, jarak, kemudian usia ideal melshirkan, mengatur
pemerintah mencanangkan program Keluarga Berencana kehamilan dengan melalui promosi, perlindungan dan

(KB) dengan tujuan untuk menekan angka kelahiran
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bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk
mewujudkan keluarga yang berkualitas (BKKBN, 2011)
Mengingat penduduk dunia sudah berjumlah 7,2 miliar
orang dan setiap negara diharapkan meningkatkan usaha-
usaha pengendalian. Selain itu, setiap negara diharapkan
meningkatkan kesahjeteraan penduduk.

Menurut data dan World Health Orgazination (WHO),
lebih dari 100 juta wanita didunia memakai metode
kontrasepsi yang memiliki efektifitas yang tinggi,
dimana lebith dan 75% memakai alat kontrasepsi
hormonal dan 25% memakai kontrasepsi non hormonal
dalam mencegah kehamilan (Depkes RI, 2012), Menurut
Departemen Kesehatan Republik Indonesia (2013),
prevalensi kontrasepsi menurut alat atau cara kontrasepsi
berdasarkan hasil survey pesena asktif tahun 2013,
menunjukan bahwa prevalensi pengguna kontmaseps: di
Indonesia 75,96 %, alat atau cara kontrasepsi yang
domman dipakai adalah suntik (46,47 %), pil (25,81 %),
IUD (11,28 %), implan (8,82 %), MOW (3,49 %), MOP
(0,71 %), dan kondom (2,96 %) (Depkes.co.id)

Provins: Sumatra Barat jumlah PUS 836,293 juta jiwa,
peserta KB aktif sebanyak 626414 jutn  jiwa
Penggunasn KB suntik 66.546 (47,3%), peserta pil
28.801 (20,5%), peserta IUD 10714 (7,6%), peserta
kondom 15.783(11,2%), pesena Implant 15.702 (11,2%),
peserta MOW 1.881 (1,3%) dan MOP 684 (0,5%)
(Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasionnl,2012).

Berdasarkan survey yang dilakukan pada 7 Puskesmas di
Kotz Bukittinggi, di peroleh Akseptor KB suntik 3 bulan
terbanyak di Wilayah Kena Puskesmas Perkotaan
Rasimah Ahmad, yang terdiri dan 4 Kelumahan Di
kelumhan Aur Tajungkang terdapat 146 Akseptor suntik
3 bulan, kelurahan Kayu Kubu terdapat 102 Akseptor
suntik 3 bulan, kelurahan Bukit Apit Pohon terdapat 64
Akseptor suntik 3 bulan, kelurahan Bukit Apit terdapat
103 Akseptor suntik 3 bulan.

Salah satu kontrasepsi suntik yang digunakan adalah
Netestisteron  Enentat  (NETTEN), Depo Medroxy
Progesterone  Acetate  (DMPA)  dan  Cylofem.Depo
Medroxy progesterone Acetate (DMPA), merupakan
kontrasepsi suntik yang sering dipakai dan sampai saat
ini telah digunakan lebih dan 90 negam dalam waktu
sekitar 20 tahun dengan jumlah akseptor lebih dari § juta
wanita (Hartanto,2013) Depo medroksiprogesteronasetat
(DMPA) yaitu suatu progestin yang mekanisme kerjanya

bertujuan untuk menghambat sekres: hormon pemicu
folikel (FSH) dan LH serta lonjakan LH Akan tetapi
dalam penggunaannya, DMPA memiliki beberapa efek
samping seperti gangguan pola menstruasi (51,24%),
peningkatan bermat badan (36,25%) dan dalam
penggunaan jangka panjang dapat menyebabkan
gangguan emosi (Affandi, 2012),

Pembenan Depo Medroxy Progesterone Acelate
(DMPA) yang semakin lama atau rutin setiap 3 bulannya
akan mempengaruht estrogen di dalam tubuh sehingga
pengaruh estrogen di dalam tubuh kurang kuar terhadap
endometnum, sehinggah endometrium kurang sempuma
dan kejadian ganggguan siklus mentruasi yang semakin
brtambah. Teor: ini berarti dengan pemberian KB suntik
sebanyak 3 - 4 kali pada suntik Depo Medroxy
Progesterone Acerate (DMPA) orang awalnya hanya
akan memimbulkan bercak - bercak atau spotting atau
perdarahan di luar siklus haid, karena tubuh masih
menyesuatkan hormon progesterone yang di berikan
setiap 3 bulan sekali secara rutin.

Berdasarkan uraian di atas telah dijelaskan bahwa
penggunaan alat kontraseps: terbanyak adalah KB suntik
3 bulan dan KB suntik tersebut dapat menyebabkan
gangguan  siklus  menstruasi Berdasarkan mekanisme
farmakokinetikanya, Depo Medroxy Progesteron Acetat
mengandung 150 mg, Depo Medroxy Progesterone
Acetate (DMPA) yang dibenkan setiap 3 bulan dengan
cara disuntikan intramuscular(di daerah bokong). Depo
Medroxy Progesterone Acetate (DMFPA) yang
bersirkulas: dalam darmh mampu menekan pembentukan
gonadotropic  releasing  hormone(GnRH)  dan
hipotalamus, sehiingga menghambat pelepasan lonjakan
LH di hipofisis. Penghambatan inimenimbulkan
kegagalan ovulasi dan akhirnya mengganggu menstruasi
(hefner dan schust, 2006, Albertazzi and steel, 2006)

Salah satu jemis kontrasepsi efektif yang menjadi pilihan
kaum ibu yaitu KB suntik, ini karena amam, efektif,
sederhana dan murah. Cara ini mulai disukai masyarakat
kita dan di perkirakan setengah juts pasangan memakai
kontrasepsi suntikan untuk mencegah kehamilan Namun
demikion KB suntik juga mempunyai banyak efek
samping seperti, amenorea(30%) spotting (35%)(bercak
darah) dan menomgia (35%) seperti halnya kontrasepsi
hormonal lainnya dan dapat dijumpai pula keluhan mual,
sakit kepala (<1_17%), galaktore (90%), perubahan berat
badan (7-9%6) (Hartanto dkk,2005).
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Penggunaan Kontrasepsi Suntik Progestin Menyebabkan
ketidak seimbangan hormon, dengan Penggunaan Suntik
Hormona! tersebut membuat dinding endometrium yang
semakin menipis hingga menimbulkan gangguan pada
pola haid tergantung pada lama pemakaian. Secara teori
Akseptor kontrasepsi suntik 3 bulan dapat mengalami
gangguan pola menstruasi, seperti siklus haid yang
memendek atau memanjang, perdamhan yang banyak
stau sedikit, perdarahan tidak teratur atau perdarahan
bercak bahkan tidak menstruasi sama sekali (Saifuddin,
2006),

Wanita yang mengalami gangguan menstruasi dapat
disebabkan oleh banyak hal seperti: anovulasi atau tidak

Berdasarkan beberapa penelitian, yamg dilakukan oleh
Jjumal Srianingsih dan Sylene Meilita Ayu di Bayuwangi
2010 orang yang menggunakan Kontrasepsi suntik 3
bulan beresiko untuk mengalami terjadinya gangguan
menstruasi,

Menurut Penelitian, Munayarokh, dkk (2014) tentang
Hubungan lebih lama pemakaian Kontrasepsi suntik
DMPA dengan gangguan Menstruasi Di BPM Mariysh
Nurlaili, Rambe Anak Mungkid dengan hasil penelitian
menunjukan bahwa pada lama pemakaian kontrasepsi
suntik DMPA < | tahun pro-porsi responden yang

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian Survey analitik Observasional
itu penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan

fenomena kesehatan ini terjadi. Rancangan
penelitian i menggunakan pendekatan Desain
Sectional yaitu suatu metode penelitian

mengalami gangguan menstruasi spotting lebih besar
(50%) dari pada gangguan mentruasi lainnya pada lama
pemakaian kontmsepsi suntik DMPA > 1 thun
responden yang mengalami gangguan  menstruasi
amenorea lebih besar (92,9%) dari pada gangguan
mentruasi lainnya. Hasil penelitian ini dapat dirangkum
bahwa gangguan mentruasi paling banyak dialami oleh
responden pada penggunaan kontrasepsi suntik DMPA
lebih dari | tahun sebanyak 56 responden (80%).

Berdasarkan survay penggunaan KB suntik DMPA dari
3 Puskesmas, Peneliti tertarik mengambil penelitian di
kelurahan Aur Tajungkang Wilayah Kerja Puskesmas
Perkotaan Rasimah Ahmad Di Kota Bukittinggi.
Berdasarkan survay pendahuluan melalui wawancam
yang didapat pada 8 orang ibu akseptor KB suntik
DMPA di kelurahan Aur Tajungkang Wilayah ketja
Pukesmas Perkotaan Rasimsh Ahmad Bukittinggi
terdapat 5 omng dengan lama pemakaian 2 tahun
menyatakan  mengalami amenore, dan 3 omang
mengalami spotting dengan lama pemakaian kurang dari
2 tahun. Berdasarkan keluhan yang dimsakan ibu
tersebut, maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih
lanjut  mengenai Hubungan Lama Pemakaian
Kontrasepsi  Suntik DMPA Dengan  Gangguan
Menstruasi Pada Ibu Akseptor KB di kelurahan Aur
Tajungkang Wilayah Kerja Pukesmas Perkotaan
Rasimah Ahmad Tahun 2016,

untuk mempelajan dinamika korelasi yang mana variabel
independen dan variabel dependen dikumpulkan secam
bersamaan (Notcatmodjo, 2010). Teknik pengambilan
sampel di lakukan dengan menggunakan teknik simple
random sampling yaitu dengan cara menggunakan dadu.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Distribusi Frekuoensi Responden Berdasarkan Lama Pemakaian Kontrasepsi Suntik DMPA
Di Puskesmas Perkotaan
Kota Bukittinggi 2016
Lama Pemakaian DMPA N Y%
<4 kali pemakaian (<1 tahun) 21 orang 35,6
2 4 kali pemakaian (>1 tahun) 38 orang 64,4
Total 39 orang 100

Berdasarkan tabel 1 bahwa 38 (64,4%) dengan lama pemakaian KB suntik Depo Medroxy Progesteron Asetar
dalam jangka waktu >1 tahun

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdaskan Gangguan Menstruasi Di Kelurahan Aur Tajungkang Wilayah
Kerja Puskesmas Perkotaan
Kota Bukittinggi 2016
Mensag  Ketemngn N %
Amenorea 25 424
Ya Spotting 11 18,6
Menomgea 6 10,2
Tidak 17 288
59 100
Berdasarkan tabel 5.1 diketahui bahwa responden yang dan takut saat persalinan berlangsung sehingga tidak
mengalami gangguan mentruasi sebanyak 42 omng mampu mengedan dengan baik saat persalinan.
(712%). berlebihan, Odema dan kemapuhan pada Teqadinya ruptur perineum disebabkan oleh faktor ibu
perineum, Pimpinan persalinan yang salah (Sopiyudin, yang mencakup ( paritas, jark kelahiran ). berat bayi
Dahlan. 2013).Menurut asumsi peneliti, kejadian ruptur lahir dan perineum kaku, dan ibu yang tidak bisa
perineum disebabkan karena responden yang cemas mengedan.
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Tabel 3
Hubungan Lama Pemakaian Kontrasepsi DMPA Dengan Gangguan Menstruasi pada ibu
Akseptor KB Di Puskesmas Perkotaan Kota Bukittinggi Tahun 2016

Gangguan Menstruasi
Lama Tidak
Pomaliion Gangguan menstruasi Glngguaq Total % P
DMPA ' menstruasi Valy
Amenorea Spotting Menoragea N %
N % N Y% N %
<4 kali
pemakaian 10 47,6 5 23,8 1 48 5 23,8 21 356
(<1 tahun)
>4 kali 0,001
pemaknian 15 39,5 6 158 5 132 12 36,1 38 64,4
(=1 tahun)
Total 25 424 11 186 6 102 17 288 59 100

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui bahwa dari 59 omang
responden yang lama pemakaian Kb depo Medroxy
Progesterone Asetat >1 tahun terdapat 38 omang (64,4%)
yaitu yang memiliki gangguan menstruasi seperti
amenores 15 orang (39,5%), spotting 6 orang (15,8%),
dan menomgea 5 orang (13,2%) sedangkan yang tidak
memilik gangguan mentruasi sebanyak 17 orang
(28,8%).

Setefah Dilakukan Uji Statistik (Chi Square Test)

PEMBAHASAN

A. Lama pemakaian Depo Medroxy Progesteron
Asetat

~ Dari tabel | diketahui dari 59 responden 38 omng
(64,4%) responden dengan lama pemakaian KB suntik
Depo Medroxy Progesteron Asetat dalam Jangka waktu
21 tahun Penelitian ini sama dengan penelitian,
Munayarokh, dkk (2014) Di BPM Mariyah Nuriaili,
Rambe Anak Mungkid, bahwa dari 70 orang terdapat 59
omng(80%) responden lebih dari >1 whun.

Menurut (Manuaba,1998) (Depo Medroxy Progesterone
Acetat) adalah caimn yang bensi hormon progesteron
yang dibenkan dalam waktu tiga bulan secam injeksi
Istmmuscular  (IM). DMPA  (Depo Medroxy

61

Didapatkan Hasil P =0,001 Yang Menunjukan Bah
0,001<0,05, Sehingga Ho Ditolok Dan Ha Diterin
Berarti Secam Statistik Terdapat Hubungan Ya
Bermakna Antara Lama Pemakaian Kontmsepsi DM
Dengan Gangguan Menstruasi pada ibu Akseptor KB |
Kelurahan Aur Tajungkang Wilayah Kerja Puskesm
Perkotaan Rasimah Ahmad Kota Bukittinggi 2016,

Progesterone Acetat) sangat efektif sebagai metoc
kontmsepsi, Kurang dari 0.1-04 per 100 perempus
selama tahun pertama penggunaan DMPA (Dep
Medroxy Progesterone Acetat) (Saifudin 2006).. Denga
metode kontrasepsi suntik DMPA ini wanita dap:
mengatur  jarak  kehamilannya sesuai  yang <
inginkannyadengan lama pemakaian kontmsepsi sunti
DMPA. (Winkjosastro, 2008),

Menurut asumsi peneliti tingginya angka penggunam
KB Depo Mendroxy Progesteron Asetat di Kelurahar
Aur Tajungkang Wilayah kerja Puskesmas Perkotam
Rasimah Ahmad Kota Bukittinggi disebabkan karen:

kontrasepsi Depo Mendroxy Progesteron Asetat lebil
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memiliki efektifitas yang tinggi.
Gangguan Mentruasi

orang (71,2%) mengalami
mentruasi diantaranya amenorea 25 omang

(102%), sedangkan yang
mentruasi sebanyak 17 orang (28,8%).

Pada Penelitian ini sama dengan penelitian, Munayarokh,
dkk (2014) Di BPM Mariyah Nurlaili, Rambe Anak
Mungkid, bahwa dari 70 orang terdapat 67 orang(95%)
fesponden  mengalami gangguan  menstruasi Menunut
Manusba,2009) 8angguan menstruasi adalah perdarman
Baid yang tidak normal dalam hal panjang siklus haid
dan jumlah damh haid. Menurut  Sarwono (2006),
mengatakan bahwa amenorea adalah tidak terjadinya
perdarahan  haid, minimal tiga bulan berturut-turut
Adapun factor yang mempengaruhi terjadinya gangguan
siklus mentruas seperti gangguan hormonal, emosional,
Sebagai penyakit lnin seperti (HT, liver, sakit kepala
Berat).

suntik  Depo Medroxy Progesterone Acetat
gandung  hormone  yang dapat memngsang
gesterone sehingga menyebabkan aktifitas kelenjer
kurang sehingga gangpuan mentruasi tidak lancer
malnya amenorea, yaitu gangguan menstruasi yang
dinlami oleh responden KB suntik Depo
droxy Progesterone Acetat di Puskesmas Perkotaan

Mlmgag

t asumsi peneliti gangguan menstruasi  di
Aur Tajungkang Wilayah Kerja Puskesmas
Rasimah Ahmad Kota Bukittinggi disebabkan
= kurangnya peran estrogen dalam tubuh sehingga
adanya masa ovulasi yang menyebabkan tidak
: 3 gangguan mentruasi, salah saty penyebab darj
mi adalah pemakaian kontrasepsi DMPA yang
Aandung progesterone tinggi.

- penelitian pada tabel 3 diatas dapat
i bahwa lama pemakaian Depo  Medroxy

ekonomis sehinggah dapat dijangkau oleh responden dan

Dari tabel 2 diketahui dari 59 responden terdapat 42
gangguan
(42,4%),
spotting 11 orang (18,6%), dan menoragea 6 omng
tidak memiliki gangguan
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Progesteron  Asetat berpengaruh tethadap gangguan
mentruasi. Dari tabel 5.3 dapat diketahui dari 59 orang
responden yang lama pemakai Kb Depo Medroxy
Progesteron Asetat, terdapat 38 orang (64,4%) dalam
Jangka waktu lebih >] tahun, dan yang mengalami
gangguan mentruasi sebanyak 42 orang (71,2%)
diantaranya seperti amenorea 15 orang (39,5%), spotting
6 orang (15,8%), dan menoragea 5 orang (13,2%)
sedangkan yang tidak memilik gangguan mentruasi
sebanyak 17 orang (28,8%).

Setelah Dilakukan Uji Statistik (Chi Square Test)
Didspatkan Hasil P =0,001 Yang Menunjukan Bahwa
0,001<0,05. Sehingga Ho Ditolok Dan Ha Diterima,
Bemrti Secam Statistik Terdapat Hubungan Yang
Bermakna Antara Lama Pemakaian Kontmsepsi DMPA
Dengan Gangguan Menstruasi Di Kelumhan Aur
Tajungkang  Wilayah Kerja Puskesmas Perkotaan
Rasimah Ahimad Kota Bukittinggi 2016,

Penclitian ini sama dengan penelitian, Munayarokh, dkk
(2014) Di BPM Mariyah Nurlaili, Rambe Anak
Mungkid, bahwa Terdapat Hubungan Yang Bermakna
Antara Lama Pemakaian Kontrasepsi DMPA Dengan
Gangguan Menstruasi dengan nilai p = 0,007, (p=<0,05)

Hasil penelitian inj juga didukung oleh penelitian
sebelumnya yaitu hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan sri ningsi dan dkk puskesmas
kalibaruh, Bayuwanggi terdapat 104 responden, sebagian
responden mengalami gangguan siklus mentruasi yaity
Amenorea 58 responden(55,7%), Spotting 20 responden
(19,3%), Oligomenorea 26 responden (25%) .

Menurut Hartanto dkk,2005, Salah saty Jjenis kontrasepsi
efektif yang menjadi pilihan kaum ibu yaitu KB suntik,
ini karena amam, efektif, sederhana dan murah. Cam ini
mulai disukai masyarakat kita dan di perkimkan setengah
Juta pasangan memakai kontrasepsi suntikan untuk
mencegah kehamilan. Namun demikian KB suntik juga
mempunyai  banyak  afek samping  seperti,
amenorea(30%),spotting (35%)(bercak darah) dan
menoragia (35%) seperti halnya kontrasepsi hormonal
Ininnya dan dapat dijumpai pula keluhan mual, sakit
kepala (<1_17%), galaktore (90%), perubahan bert
badan (7-9%).
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Berdasarkan teori Juga menjelaskan kandungan suntik 3
buhnmnpuny;ipengamh yang sangat kuat terhadap
kejadian amenorea. Berdasarkan mekanisme
famnkokinetihnw, suntik 3 bulan mengandung obat

bersirkulasi dalam darah mampu menckan pembentukan

kegagalan ovulasi dan akhimya tidak terjadi siklug
mentruasi (amenorrhea). Selain ity tidak adanya ovulasi
mengakibatkan kadar progesterone dalam resum tetap
rendah yaitu kurang dari 0,4 ng/ml. Estradiol serum juga
tmpdwmhnmdahmsomluhm3

2 ubmdaﬁﬁ.d%MumkaijsunﬁkDepo
Medroxy Progesteron Asetar dalam jangka wakty
yang lama >1 tahyn

3. Tendapat hubungan  antara lama  pemakaian
kontrasepsi depo medroxy  progesterone asetat
dengan gangguan mentruasi pada ibu Akseptor KB
dengan nilai P value 0,001 (p=<0,05)

Saran

1. Pelayanan Kesehatan
Diharapkan pada petugas kesehatan di puskesmas
Perkotaan Rasimah Ahmad kota Bukittinggi untuk

selalu memberikan KIE kepada ‘akseptor KB
tentang macam - macam KB serta efeksampingnyl

Metodologi Penelitian Keselntan. Jakarta -
Rhineka Cipta

, Suharsimi 2010

Prosedur Penelitian, Jakarta : Rhineka Cipta

idj , Notoadmojo. 2012

Hartanto, Hanafi. 2004

bulan pemakaisn DMPA akibat tidak meningkat
kadar FSH secam silmultan (kaunitz,2001), Ka,

Menurut asumsi penelitian kejadian amenorea, spottir
dan menomgea ini di picu oleh kontrasepsi suntik
bulan disebabkan oleh pengaruh kandungan progesteron
yang tinggi yang hbisa menyebabkan  semaki

Y&  peran estrogen didalam tubuh yan,
menyebabkan tidak terjadinya  masa ovulasi, sehingg
banyak orang yang tidak mengalami haid, dan semakir
lama penggunaan kontrasepsi suntik DMPA ini mak:
fungsi estrogen tubuh akan semakin berkurang.

sehinggah akseptor dapat memakai alat kontrasepsi
secara efektif,

2. Institusj Tempat Penelitian
Dapat digunakan sebagai bahan informasi schingga
bisa membenahi diri dan dapat diberikan sebagai
tambahan pengetahuan fentang KB dan dnpat
diharapkan ditempat  lahan penelitian  bisa
meningkatkan progmm KB.

3. Penelitian Selanjutnya

Dapat  digunakan sebagai tambahan  jlmy

Merodologi  Penelitian Kesehatan. Jakarta -

Rhineka Cipta
Noviswati setia arum, Dyah, dkk. 2008

Panduan Lenghap Pelayanan KB terkini -
Jogjakarta : Mitra Cindekia
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